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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di tengah perkembangan perekonomian global yanggstdrintegrasi telah
mengakibatkan dampak krisis keuangan di suatu adganimbas ke negara lain.
Contoh dari peristiwa tersebut adalah krisis man@®98 yang memberikan
dampak buruk pada banyak negara berkembang. Ceatal lain adalah krisis
keuangan yang terjadi di Amerika Serikat dan Erppaa tahun 2008 juga
memberikan dampak sistemik pada perekonomian nelgama Kedua krisis
tersebut memiliki kecenderungan yang sama yaitggseran arus modal yang
besar dan serentak, sehingga berdampak pada mdsal@litas pada sektor
keuangan.

Perekonomian Indonesia mengalami salah satu komeliburuknya pada
tahun 1998, yang terbukti banyak bank di Indongarag dilikuidasi akibat krisis
tersebut. Dampak krisis tersebut masih bisa dieasakngga saat ini, yaitu negara
memiliki beban hutang luar negeri yang ditinggalkarsis tersebut. Dampak
krisis keuangan yang terjadi di Amerika Serikat d&nopa pada tahun 2008
terhadap Indonesia tidak sebesar krisis pada th888. Perekonomian Indonesia
bahkan bisa dikatakan tidak terpengaruh secarafikggn dan langsung oleh
krisis pada tahun 2008 tersebut.

Menurut Bank Indonesia, kinerja pertumbuhan maktonemi Indonesia
cukup baik. Tahun 2008 perekonomian Indonesia timd®besar 6,0%, tetapi

akibat dampak krisis di Amerika Serikat dan Eropesébut pada tahun 2009



pertumbuhan ekonomi Indonesia melambat menjadi 4J&#un 2010, di tengah
kondisi perekonomian global yang semakin kondusilohesia mencatatkan
angka 6,1% pada pertumbuhan ekonominya. Akhir tab@hl pertumbuhan
ekonomi Indonesia sebesar 6,5%, dan Bappenas midnagan pertumbuhan
ekonomi Indonesia pada tahun 2012 sebesar 6,7%.

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998, “barddaddbadan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam beniokpasan, dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka gietkan taraf hidup
orang banyak”. Berdasarkan pengertian tersebuttddipelaskan peran bank
sangat sentral dalam perekonomian di masyarakagdrpengawasan perbankan
dipegang penuh oleh Bank Indonesia (Bl). Bank ledan selalu mengawasi dan
mengawal perkembangan bank secara langsung maeparastidak langsung.
Pengawasan secara langsung adalah melakukan armdisadik terhadap
kesehatan keuangan perbankan.

Menyediakan kebutuhan pendanaan modal bagi m&syadalah salah satu
kegiatan bank. Kepemilikan modal adalah suatu y@emging bagi para pelaku
usaha, semakin besar modal yang dimiliki sebandeiggan potensi besarnya
usaha yang dijalankan. Peran bank dalam mendukemgdapaan tersebut adalah
mengeluarkan fasilitas yang berupa kredit. MenUndang-undang Rl Nomor 10
tahun 1998 tentang perbankan, “kredit adalah peagadiang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan peraetajau kesepakatan pinjam-

meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkiéiak peminjam untuk



melunasi hutangnya setelah jangka waktu dengan gréanbbunga”. Kredit akan
memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak jikel@la dengan baik.

Kredit perbankan di Indonesia menjadi sumber peatawrd yang diminati
dari pada sumber permodalan lainnya. Kredit peraardangat diperlukan oleh
masyarakat yang salah satunya untuk meningkatkga giana suatu barang dan
jasa. Kredit perbankan merupakan pilihan utamalkumendanai sektor usaha
kecil bagi beberapa pengusaha, sehingga peran bsangat penting dalam
mengerakan sektor perekonomian dan membantu usameriptah meningkatkan
laju pertumbuhan ekonomi.
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== Penyaluran Dana (Kredit)

Penyaluran Dana (Kredit) Bank Umum Tahun 2009-2011
(dalam miliar rupiah)

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia, diolah
Gambar 1
Penyaluran Dana (Kredit) Bank Umum Tahun 2009 — 201

Menurut grafik mengenai Penyaluran Dana (KredithiBa&Jmum Tahun

2009-2011, dapat ditarik kesimpulan bahwa kreditbekan nasional terus



mengalami kenaikan. Data tersebut berarti kebutw#kam kredit di masyarakat
sangat penting, dan diharapkan dengan peningkataiit kersebut berimbas pada
kemajuan perekonomian nasional. Usaha tersebut otehitan penanganan
serius dari pemerintah dan pemberi kredit (perb@nkialam pelaksanaannya,
karena semakin besar kredit tersebut sebandingadergsiko yang dihadapi.

Peran perbankan dalam memberikan kredit haruslahatesehingga kredit yang
diberikan terserap dengan baik pada sektor riil gedan sejauh mungkin

menghindari resiko-resikonya. Salah satu manfaadikipada sektor riil adalah

kredit dapat menciptakan dan meningkatkan lapakgga dalam masyarakat dan
mempercepat pembangunan infrastruktur perekonomian.

Salah satu kredit yang diberikan bank dalam rangkanbantu pendanaan
pelaku usaha tersebut adalah Kredit Modal Kerja KKMPengertian Kredit
Modal Kerja menurut Kasmir (2003:77) adalah:

Kredit Modal Kerja merupakan kredit jangka pendelng diberikan oleh

bank kepada masyarakat atau perusahaan (debitiui oremenuhi modal

kerjanya. Modal yang didapat dari kredit tersebapat mempelancar dan
meningkatkan operasionalnya, juga untuk mempertamrkelangsungan
aktivitas usahanya.
Kredit Modal Kerja merupakan kredit yang dicairkantuk mendukung kredit
investasi yang sudah ada. Contoh penggunaan KiMddal Kerja adalah
digunakan untuk membeli bahan baku, membayar ggjawai, atau biaya-biaya
lainnya yang berkaitan dengan proses produksi peaa. Adanya Kredit Modal

Kerja tersebut baik pihak bank atau peminjam (de€pisama-sama mendapat

keuntungan. Peminjam mendapat keuntungan berup&ikaaunmodal yang



digunakan untuk memperbesar usahanya, sedangkak fgohnk mendapat
keuntungan dari bunga kredit tersebut.

Bank haruslah selektif dalam memberikan kredit elens. Banyak aspek
penilaian yang dilakukan oleh bank sebelum memaberkeedit. Salah satu aspek
penilaian tersebut adalah mengunakan prinsip &@récter, capacity, capital,
collateral, dan condition of economic), selain itu pertimbangan tentang besarnya
pembiayaan dan besarnya usaha yang dijalankanpgmgfang untuk mengetahui
tepat atau tidaknya pemberian kredit tersebut.

Resiko dalam pelaksanaan pemberian Kredit ModaljaKeelalu ada.
Perbankan sebagai pemberi kredit hendaknya menip@maan berusaha untuk
memperkecil berbagai resiko tersebut. Memperkeediko pemberian kredit
dalam perbankan diperlukannya adanya manajemenes@nikredit yang baik.
Pengawasan dan pengendalian adalah salah satu fuagajemen pemberian
kredit yang mendukung usaha memperkecil resiko ikré&kngawasan kredit
harus dilaksanakan oleh petugas bank secara geritzsh berkelanjutan, agar
pemberian kredit tersebut tepat dan sesuai dengmryang dibutuhkan kreditur.
“Pengendalian kredit adalah usaha-usaha untuk geerjeedit yang diberikan
tetap lancar, produktif, dan tidak macet” (Hasibuz007:105). Kredit yang macet
merupakan kerugian bagi bank yang bersangkutamgggh penyaluran kredit
harus didasarkan pada prinsip kehati-hatian.

Fungsi pengawasan dan pengendalian tersebut térdal@@n pengendalian
intern pemberiaan kredit. Pengendalian intern &dakuatu mekanisme

pengawasan yang ditetapkan oleh manajemen bankasbeakesinambungan



guna menjaga dan mengamankan kekayaan bank, manjarsedianya laporan
yang akurat, meningkatkan kepatuhan terhadap ketentyang berlaku,
mengurangi dampak keuangan (kerugian, kecurafigad/ pelanggaran aspek
kehati-hatian), meningkatkan efektifitas organisasin meningkatkan efisiensi
biaya. Pengendalian intern tersebut harus diduldempan sistem pengendalian
kredit yang memadai. Sistem pengendalian kreditt@aayaitulnternal Control
of Credit, Audit Control of Credit, dan External Control of Credit (Hasibuan,
2007:105). Sistem pengendalian kredit ditujukanuknmempermudah dan
memperlancar proses pengawasan dan pengendaldin kre

Penilaian yang tepat oleh bank kepada debiturnyeelse memberikan
Kredit Modal Kerja sangat diperlukan, agar mengarndesiko kredit bermasalah
atauNon Perfoming Loan (dengan kriteria kurang lancar, diragukan, danenac
terhadap pengembalian kredit tersebut). Sifat deloialam membayar angsuran
pokok dan bunga pinjaman adalah wajib, sehinggaadagn debitur dalam
membayar kewajibannya akan mempengaruhi kinerja olerasional bank.
Rasio dari kredit macet yang cukup besar akan reeggruhi tingkat kesehatan
bank. Sebuah bank dalam kondisi tidak sehat maka alempengaruhi tingkat
kepercayaan masyarakat. Kepercayaan masyarakatatsgmenting untuk
keberlangsungan usaha dari bank tersebut. Perak $mmgat sentral dalam
pembangunan perekonomian masyarakat.

Menurut grafik mengenaiNon Perfoming Loan (NPL) Bank Umum
Berdasarkan Jenis Penggunaan pada tahun 2009-<6apat sebuah kesimpulan

bahwa Non Perfoming Loan dari Kredit Modal Kerja ada kecenderungan



meningkat setiap tahunnya, sedangkan untuk Kreaiestasi dan Kredit
Konsumsi cenderung stagnan. Perbandingan antaesdpebkredit tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa resiko terhadilpn Perfoming Loan dari Kredit
Modal Kerja lebih tinggi darNon Perfoming Loan kredit-kredit yang lain. Bank
Indonesia menyarankan untidon Perfoming Loan tidak lebih dari 5% dari total

kredit yang diberikan.
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NPL Bank Umum Berdasarkan Jenis Penggunaan
Tahun 2009-2011
(dalam miliar rupiah)

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia, diolah
Gambar 2
NPL Bank Umum Berdasarkan Jenis Penggunaan Tahun 2@ — 2011

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbhk sebadah ssatu bank terbaik
BUMN tetap konsisten memberikan pelayanan pada yaeskat kecil. Bentuk
pelayanan tersebut adalah membantu mengembangkian Bsaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM). PT. Bank Rakyat Indonesia ¢Per), Tbk

menyediakan bermacam-macam jenis kredit. Kreditél&@rja merupakan salah



satu fasilitas pinjaman yang diberikan oleh PT.lBRiakyat Indonesia (Persero),
Tbk. Fasilitas pinjaman kredit tersebut dapat dagam untuk membiayai
operasional usaha, yaitu untuk pengadaan bahan pabses produksi, piutang
dan persediaan. Kredit Modal Kerja PT. Bank Rakpdbnesia (Persero), Tbhk
berkisar antara 100 juta rupiah sampai 40 miligialn dengan waktu pinjaman
antara 1 tahun sampai 3 tahun (www.bri.Qo.iBT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Tbk memiliki visi menjadi bank komerstatkemuka yang selalu
mengutamakan kepuasan nasabah. Kepuasan nasaehiutaangat diperhatikan
dengan usaha yang baik dalam melakukan semua ysalsatah satu contohnya
meningkatkan pelayanan prima terhadap pemberiatit krang didukung dengan
manajemen perkreditan yang bagus. Pengendaliam idegam pemberian kredit
sangat dibutuhkan, karena untuk menghindari berlmagsalah perkreditan.

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk pada té@ii mencatat laba
setelah taksiran pajak sebesar 15,08 triliun rupi@u mengalami peningkatan

31,47% dari tahun 2010 sebesar 11,47 triliun rugwalvw.kompas.com Total

penyaluran kredit PT. Bank Rakyat Indonesia (Pejséerbk pada tahun 2011
sebesar 283,59 triliun rupiah atau naik 14,83% tErun 2010 sebesar 246,97
riliun rupiah, dengamon Perfoming Loan pada tahun 2011 sebesar 2,30% dan
Non Perfoming Loan tahun 2010 sebesar 2,78%. (www.bri.cp.Bank Indonesia
menyarankan batason Perfoming Loan adalah 5% tetagNon Perfoming Loan
sebesar 2% - 3% termasuk kurang baik, ideaga Perfoming Loan adalah
0%. Berdasarkan data tersebut sehingga perlu diadgk penelitian mengenai

Non Perfoming Loan Kredit Modal Kerjapada bank umum, sehingga diharapkan



penyaluran Kredit Modal Kerja sesuai dengan tujuaemerintah, yakni
percepatan pembangunan perekonomian.

Objek yang menjadi tempat penelitian ini adalalalsalatu cabang PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero), Tbk yang berada di K&atang Jawa Timur, yaitu
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Kantopag Malang Kawi. PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Kantor Cabddatang Kawi merupakan
salah satu bank yang memiliki cakupan operasi yaag di Malang, terutama
pada sektor UMKM. Adanya unsur resiko dan ketidakpa dalam pemberian
kredit menyebabkan diperlukannya suatu pengawasatitkPengawasan kredit
yang dilakukan sering kali kurang memperhatikaneksgspek pengendalian
intern. Adapun kredit bermasalah atidlon Performing Loan pada PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Kantor Cabang Mpkawi selama tiga tahun
terakhir adalah:

Tabel 1
Data Non Performing Loan (NPL) Kredit Modal Kerja

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Kantor Calang Malang Kawi
Tahun 2009-Tahun 2011

Total Kredit Tunggakan Kredit
Tah . : NPL
N (Juta Rupiah) (Juta Rupiah)
2009 372.561 10.273 2,76%
2010 422.763 25.752 6,09%
2011 568.874 8.326 1,46%

Sumber : Data diolah dari PT. Bank Rakyat IndonéBersero), Thk Kantor Cabang
Malang Kawi
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Menurut tabel mengenai Dakon Performing Loan Kredit Modal Kerja PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Kantor CalMalgang Kawi Tahun 2009-
Tahun 2011 setiap tahunnya terdapat tunggakan tkmddn Perfoming Loan
Tahun 2010 sebesar 6,09% jumlah ini melebihi satan Bank Indonesia
mengenaiNon Perfoming Loan maksimal 5%. Berdasarkan uraian tersebut dapat
diindikasi terjadi ketidak efektif pemberian Kreditodal Kerja pada PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Kantor Cabang Mplkeawi. Pemberian kredit
yang baik adalah ketika kreditur dapat mempertigkan kemampuan
mengembalikan pinjaman oleh debitur, sehingga mgi@mberian kredit harus
berusaha menjagidon Perfoming Loan sebesar 0% atau tidak ada kredit yang
bermasalah. Usaha menekan kredit bermasalah PTk Bakyat Indonesia
(Persero), Tbk Kantor Cabang Malang Kawi adalah eregrzkan pengendalian
intern terhadap sistem pemberian kredit.

Pengendalian dalam pemberian kredit sangat muilaktuhkan, sehingga
mengendalikan kegiatan tersebut dibutuhkan suatggrelalian intern yang harus
dilakukan oleh pejabat yang berhubungan dengan e@eamb kredit sampai
dengan kredit dilunasi. Tujuan utama dari diadakanpengendalian intern
perkreditan adalah untuk mencapai portofolio kregidng sehat serta
menghindarkan kemungkinan timbulnya penyalahguna@ewenang oleh
berbagai pihak yang dapat merugikan dan terjadprgktek pemberian kredit
yang tidak sehat. Penyalahgunaan dan kesalahanppastdur pemberian kredit
pada akhirnya akan memberikan kerugian pada pexasahperbankan.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut makelitpetertarik untuk
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mengadakan penelitian dengan mengambil jiduohklisis Pengendalian Intern
Sistem Pemberian Kredit Modal Kerja dalam Usaha Meigantisipasi
Terjadinya Kredit Bermasalah” (Studi pada PT. Bank Rakyat Indonesia

(Persero), Tbk Kantor Cabang Malang Kawi).

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam ipanelini peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana sistem pemberian Kredit Modal Kerja gatla Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Tbk Kantor Cabang Malang Kawi?
2. Apakah penerapan pengendalian intern terhadaprsgenberian Kredit
Modal Kerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Pejsérbk Kantor
Cabang Malang Kawi sudah mendukung usaha mengaasiskredit

bermasalah?

C. Tujuan Peneletian
Berdasarkan pada perumusan masalah diatas, maka t@ri penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui sistem pemberian Kredit Modal &gopda PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbhk Kantor Cathdalgng Kawi.
2. Untuk mengetahui penerapan pengendalian internadefh sistem
pemberian Kredit Modal Kerja PT. Bank Rakyat Inésia (Persero),
Tbk Kantor Cabang Malang Kawi dalam usaha mengpass kredit

bermasalah.
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D. Konstribusi Penelitian
1. Kontribusi Akademis
a. Bagi Penulis
Merupakan kesempatan bagi peneliti di dalam usaha
memperluas wawasan, pengalaman, dan pengetahuag yan
berhubungan langsung dengan teori-teori yang didajsam
menempuh pendidikan.
b. Bagi Pihak Lain
Sebagai referensi bagi penelitian lainnya yang juggin
mengkaji prosedur pemberian Kredit Modal Kerja.
2. Kontribusi Praktis
Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak PT. Bank&d&kdonesia
(Persero), Tbk Kantor Cabang Malang Kawi dalam raengl

keputusan pemberian kredit di masa yang akan datang

E. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai lkagisodari penulisan
skripsi ini maka dibuatkan sistematika penulisanssfaagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab pendahuluan berisi tentang uraian seeaisbesar isi dari
keseluruhan penelitian yang meliputi latar belakangasalah,
perumusan masalah, tujuan dan kontribusi peneliian sistematika

pembahasan.
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BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori darakadgoritis. Dimana
kajian teoritis tersebut untuk menunjang pembahgsarelitian yang
dilakukan. Teori-teori tersebut diambil dari ber@iagnacam buku yang
ada, juga dari literatur dan semua itu saling b&kadengan penelitian
yang dilakukan. Landasan teori dan kajian teotiisebut meliputi:
sistem dan prosedur akuntansi, formulir dokumengpadalian intern,

teori tentang perkreditan, dan teori tentang pedaan

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode yang digunakammdpknelitian
yang meliputi jenis penelitian, fokus penelitiargkdsi penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, instrumerelpi@n, dan

analisis data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

BABYV :

Bab ini berisi uraian yang merupakan jawaban darmusan

permasalahan. Menguraikan perusahaan yang dyeliti PT. Bank

Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Kantor Cabang Mpldawi serta

analisis pengendalian intern terhadap pelaksanaambgrian Kredit

Modal Kerja.

PENUTUP

Bab ini memuat tentang kesimpulan yang diperolenddsarkan

pengolahan data yang telah dilakukan, serta mesarah yang dapat

berguna bagi pihak-pihak yang bersangkutan danlipandainnya.



